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ABSTRAK

Sentra produsen bata merah di Lombok Timur merupakan industri rumahan yang
dalam proses pembuatan bata merahnya masih menggunakan cara-cara tradisional yang
sifatnya turun temurun dari nenek moyang. Akibat dari proses pembuatan seperti ini maka
karakteristik dan mutu bata merah yang dihasilkan berbeda dengan standar dan sentra lainnya.

Penelitian ini merupakan penelitian Laboratorium untuk mengevaluasi karakteristik dan
mutu bata merah yang diproduksi dari beberapa sentra produsen bata merah di daerah
Kabupaten Lombok Timur. Pengujian bata merah meliputi pemeriksaan ukuran, pengujian daya
serap, pengujian kadar garam, dan pengujian kuat tekan dengan mengacu pada SNI 15-2094-
2000. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis tingkat signifikan dengan uji statistik.
Uji statistik digunakan untuk mengetahui perbedaan kualitas bata merah dengan kualitas standar
dan perbedaan kualitas antar sentra produsen bata merah.

Berdasarkan hasil pemeriksaan ukuran menunjukkan bahwa terdapat penyimpangan
ukuran bata merah dari kelima sentra dengan ukuran standar. Daya serap kelima sentra melebihi
daya serap maksimum yang ditentukan standar. Dari kelima sentra yang dimamati, hanya 3 bata
dari sentra Loang Gali yang menunjukkan tanda-tanda adanya kandungan garam dalam bata
namum masih dalam batas yang diijinkan standar. Hasil pengujian kuat tekan diperoleh hasil
bahwa bata dari sentra Loang Gali memiliki kuat tekan tertinggi.

Kata kunci: ukuran bata merah, daya serap, kadar garam, kuat tekan, statistik.

PENDAHULUAN

Bata merah merupakan bahan
bangunan yang dibuat dari tanah liat dengan
atau tanpa campuran bahan lain, dan
dibakar pada suhu tinggi sehingga tidak
hancur lagi bila direndam air. Bata merah
telah lama dikenal dan digunakan oleh
masyarakat Indonesia sebagai bahan
bangunan konstruksi baik dalam
pembangunan di tingkat desa sampai kota.
Pengaplikasiannya di bidang teknik sipil
umumnya sebagai bahan konstruksi dinding
bangunan, pagar, saluran dan pondasi.

Dalam dunia teknik sipil,
penggunaan bata merah sendiri lebih
condong pada konstruksi dinding bangunan.
Suatu konstruksi dinding akan berdiri kokoh
dalam segala situasi dan kondisi apabila
menggunakan bahan bangunan yang sudah
terstandarisasi. Di Indonesia kualitas bata
merah sebagai bahan konstruksi dinding
telah diatur dalam SNI. Penggunaan bata

merah sebagai bahan bangunan konstruksi
dinding haruslah mengacu pada persyaratan
teknis yang telah ditetapkan SNI.

Khususnya mengenai pasangan
dinding  bangunan, sebagian  besar
kerusakan yang terjadi adalah timbulnya
retak-retak pada dinding, yang salah satu
penyebabnya adalah karena plesterannya
terlalu tebal yang terpaksa dilakukan karena
ukuran bata merah yang kecil. Selain itu,
banyak dinding bangunan mudah berlumut
karena daya serap air bata merah yang
tinggi, bahkan dampak tererosinya bata
pada dinding bangunan juga menjadi
masalah yang perlu diperhatikan mengingat
bahwa selain berfungsi sebagai bahan
pengisi, bata merah juga memegang
peranan penting sebagai pemikul beban.
Pengunaan bata merah yang tidak sesuai
dengan persyaratan teknis yang ditentukan
SNI akan menimbulkan kerusakan fatal di
kemudian hari, hal ini tentu menjadi



peringatan bagi pelaku dunia konstruksi
maupun produsen bata merah agar lebih
memperhatikan bata merah terutama untuk
tujuan komersil.

Pembuatan bata merah untuk
tujuan komersil telah banyak dilakukan oleh
masyarakat di  NTB salah satunya
masyarakat Kabupaten Lombok Timur.
Hampir setiap daerah di Kabupaten Lombok
Timur terdapat sentra pembuatan bata
merah. Namun fakta yang terjadi di
lapangan, sentra pembuatan bata merah di
Lombok Timur masih berupa industri
rumahan yang pembuatannya masih secara
tradisional yang sifatnya turun-temurun dari
nenek moyang, mulai dari proses
pengambilan tanah liat sebagai bahan
utamanya sampai pada proses pembakaran.
Selain  itu, pengetahuan masyarakat
produsen bata merah di Lombok Timur
mengenai standar bata merah juga masih
sangat kurang, hal ini merupakan dampak
dari kurangnya sosialisasi dan implementasi
SNI di daerah Kabupaten Lombok Timur,
akibatnya bata merah yang dihasilkan
memiliki ukuran, bentuk, bahkan kualitas
dan mutu yang bervariasi (bata merah
banci) antara sentra pembuatan bata merah
yang satu dengan yang lain.

Selain  masalah yang telah
diuraikan di atas, hal yang perlu disoroti
adalah cara penjualan bata merah di daerah
Lombok Timur yang menggunakan sistem
penjualan berdasarkan jumlah, hal ini
mengakibatkan produsen lebih
mengutamakan jumlah tanpa
memperhatikan ukuran. Jika ditinjau dari
biaya transportasi.

Untuk mengetahui perbedaan bata
merah yang dihasilkan oleh sentra produksi
yang satu dengan sentra lainnya apakah
memiliki perbedaan signifikan atau tidak dan
juga untuk memastikan bahwa bata merah
yang diproduksi oleh sentra pembuatan bata
merah di  Lombok Timur memenubhi
persyaratan teknis sesuai SNI atau tidak,
maka melalui tugas akhir ini akan diajukan
penelitian dengan judul “ Evaluasi
Karakteristik Dan Mutu Bata Merah Yang
Diproduksi di Daerah Lombok Timur”.
Untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih
objektif maka dalam penelitian ini digunakan

analisis tingkat signifikan dengan
menggunakan uji statistik.
DASAR TEORI

Spesifikasi Bata Merah

Adapun syarat-syarat batu bata dalam SNI
15-2094-2000 adalah :

a. Sifat tampak

Batu bata harus berbentuk prisma segi
empat panjang, mempunyai rusuk-rusuk
yang tajam dan siku, bidang sisinya
harus datar dan tidak menunjukkan
retak-retak.

b. Ukuran dan toleransi
Ukuran batu bata berdasarkan SNI 15-
2094-2000 sebagai berikiut :

Tabel 1 Ukuran batu bata berdasarkan SNI

15-2094-2000.

Modul Tingai Lebar Panjang
M - 5a 65+2 92+2 190+ 4
M — 5b 65+2 100+ 2 190+ 4
M —6a 52+3 110+2 2305
M — 6b 55+3 110+2 2305
M — 6b 70+3 110+2 230+5
M - 6d 80+3 110+2 2305

Sumber :SNI 15-2094-2000
c. Kuat tekan
Kuat tekan batu bata sebagai berikut :
Tabel 2 Nilai kuat tekan.

Kelas Kekuatan Tekan Koefisien
Ka/cm?2 N/mm?2 Variansi 1zin
50 50 5 22 %
100 100 10 15%
150 150 15 15%

Sumber : SNI 15-2094-2000

d. Penyerapan air
Penyerapan air maksimum bata merah
pasangan dinding adalah 20%.

e. Garam yang membahayakan

Dalam NI-10 diatur beberapa kategori
untuk kadar garam yang larut dan
membahayakan yaitu,

1) Tidak membahayakan : bila kurang dari
50% permukaan bata tertutup oleh
lapisan tipis berwarna putih, karena
pengkristalan garam-garam yang dapat
larut.

2) Ada kemungkinan membahayakan
bila 50% atau lebih dari permukaan bata
tertutup oleh lapisan putih yang agak
tebal karena pengkristalan garam-garam
yang dapat larut, tetapi bagian-bagian
dari permukaan bata tidak menjadi bubuk
atau terlepas.

3) Membahayakan : bila lebih dari 50%
permukaan bata tertutup oleh Ilapisan
putih yang tebal karena pengkristalan
garam-garam Yyang dapat larut dan
bagian-bagian dari permukaan bata
menjadi bubuk atau terlepas.

Pengujian Bata Merah

Tujuan pengujian bata merah ini
adalah untuk mengevaluasi karakteristik dan
mutu bata merah di Kabupaten Lombok

Tengah. Pengujian bata merah pada

penelitian ini meliputi pengujian sifat fisik

dan mekanik bata.

Pemeriksaan Ukuran Bata Merah




Pemeriksaan ukuran bata merah
meliputi pemeriksaan ukuran panjang, lebar,
dan tebal.

Pengujian Daya Serap Bata

Daya serap bata adalah besarnya
penyerapan bata terhadap air. Besaarnya
daya serap dirumuskan sebagai berikut :
Daya serap bata (Ds) :$ x 100%

dengan :

Ds = Daya serap bata (%).

A = Berat bata basah (gr).

B = Berat bata kering oven (gr).

Pengujian Kadar Garam Bata

Adanya kandungan garam pada
bata merah ditandai dengan adanya
“Efflorescence” yaitu pewarnaan putih akibat
garam oleh air dalam bata menguap dan
tertimbun di permukaan bata. Untuk
menghitung besarnya  kadar garam
tergantung dari besarnya luasan bata yang
ada kandungan garamnya dibagi dengan
luasan bata dikali 100%.

Kadar garam (G) :Ajg X 100%
dengan:

G = Kadar garam (%).

Ag = Luasan kandungan garam (cm?).
A = Luasan bata (cm2).

Pengujian Kuat Tekan Bata (Compresive
Strength)

Kuat tekan suatu material adalah
kemampuan material dalam menahan
beban atau gaya mekanis sampai terjadinya
kegagalan (failure). Kuat tekan bata merah
dihitung dengan menggunakan rumus,

o=
A

dengan:

P = Beban maksimum (kg).

A = Luas penampang benda uji (cm?).

o = Kuat tekan bata merah (kg/cm?).

Uji Statistik

ANOVA Satu Arah

Hipotesis ANOVA akan
membandingkan rata-rata dari beberapa
populasi yang diwakili oleh beberapa
kelompok  sampel secara  bersama,
sehingga hipotesis matematikalnya

(misalnya untuk 5 kelompok) adalah :

Hy = pl = p2=p3 =p4 =p5

H,= Salah satu p tidak sama

Prosedur berikutnya untuk proses analisis

ini adalah untuk menghitung :

1) Menghitung Total of sum square (SSt)
atau jumlah kuadrat penyimpangan total
merupakan jumlah kuadrat selisih antara
skor individual dengan rata-rata totalnya.

sst=sx2— &
N

2) Sum Square Between (SSb) meupakan
variansi rata-rata kelompok sampel
terhadap rata-rata keseluruhan.
ssb=35--<

3) Sum square within (SSw) merupakan
variansi yang ada dalam masing-masing
kelompok.

SSw = SS, — SS,, (2-1)

4) Menghitung varians antar kelompok

MSh = SSb_

(a-1)

5) Menghitung varians dalam kelompok
SSw

MSw = o
Kemudian uji statistik yang sesuai untuk
proses ANOVA satu arah :

MSp,

MS.y

0 =
Dengan :
SS;total dikoreksi dari kuadrat penjumlahan.
SS,= kuadrat penjumlahan akibat perlakuan.
SSw= kuadrat penjumlahan akibat
kesalahan.

MSy,= kuadrat perlakuan. (2-2)

Msw= kuadrat dari kesalahan.

F, = nilai respon dari pengamatan.

Fya-1N-a = Nilai respon yang didapatkan dari

tabel F distribusion.

N = banyak sampel.

n = banyak replikasi.

a = banyak perlakuan/variabel.

G = total X keseluruhan.

T =total X masing-masing kelompok.

Hipotesis nol (H,) harus ditolak dan

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

dalam percobaan jika :
F0>Fa,a—1,N—a (2'3)
Dalam penelitian ini  F-Test
digunakan untuk mengetahui tingkat
perbedaan karakteristik fisik dan mekanik
bata merah antar sentra produsen bata
merah.

Student’s t Test

Student t test digunakan untuk menguiji

kebenaran hipotesis nol (H,) dengan

sampel dalam jumlah yang kecil serta
ketidaktahuan simpangan baku populasi.

Hipotesis yang akan kita hadapi pada

student t test adalah :

1. Hy : puy = pp yang berarti rata-rata nilai
populasi pertama tidak berbeda secara
signifikan denagn rata-rata nilai populasi
kedua

2. H, : u, # up yang berarti rata-rata nilai
populasi pertama berbeda secara
signifikan dengan rata-rata nilai populasi
kedua

Prosedur berikutnya untuk proses analisis

ini adalah untuk menghitung :



1) Mengitung Standard Error
Standard error pada distribusi t dapat di
hitung dengan rumus :
Sd

S
*oVn

2) Menghitung simpangan baku dengan
rumus :

Z(x—X)?
sa= [FEZX”
n—1
3) Menghitung t dengan rumus :
_X-#
=5
Dengan :

S, = standard error

Sd= simpangan baku sampel artinya rata-
rata penyimpangan skor sampel
terhadap rata-rata sampel.

n = jumlah sampel.

M = nilai pembanding.

Hipotesis nol (H,) harus ditolak dan

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

dalam

percobaan jika :

to > t(x,n—l

METODE PENELITIAN

Keseluruhan proses penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium Struktur dan
Bahan Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Mataram. Sampel pengujian
diambil sebanyak 50 buah bata merah dari 5
sentra yang berbeda yaitu desa Denggen
Kec. Selong, desa Kesik Kec. Masbagik,
desa Loang Gali Kec. Aikmel, desa Korleko
Kec. Labuan Haji dan desa Pringgabaya
Kec. Pringgabaya. Adapun tahapan
pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Swrveil okasiSentra Produsen B ata Merah
b. Persiapan Alat danBahanPenelitian

| Pengam bilan / Pengangkutan Benda Uji |

l

Pengujian Bata Merah
a. Pem eriksaan Ukuran B ata hderah
b. Pemeriksaan Dava Serap
c. Pem eriksaan KandunzanGaram
d. i Kuat Tekan

]

Pengolahan Data dan Analisa Dengan Metode Statistik
Pembahasan

1. Deskriptif analisis data hasil pengujian
2. Inferensial analisis data hasil penmujian

|

| Kesim pulan dan Saran |

Gambar 3 Bagan alir penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Deskriptif Data Hasil Penelitian
Pemeriksaan Ukuran
Pemeriksaan ukuran bata merah
meliputi pengukuran panjang, lebar dan
tebal bata dengan menggunakan mistar 30
cm, jangka sorong, dan penyiku baja. Hasil
pemeriksaan ukuran dibandingkan dengan
tiga modul pada SNI-15-2094-2000 vyaitu
modul 5a, modul 5b dan modul 6a.
Perbandingan Hasil Pemeriksaan Ukuran
dengan Modul M-5a dan M-5b
Hasil pemeriksaan ukuran bata
diperoleh penyimpangan dengan ukuran
standar modul M-5a dan M 5b vyang
disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4 berikut:
Tabel 3 Hasil penyimpangan ukuran
berdasarkan modul 5a

Daerah Hasil pemeriksaan ukuran rata-rata  Penvimpangan ukuran (%)

Produsen Panjang Lebar Tebal _ Panjang  Lebar _ Tebal

Kesik 213.67 98.10 49.03 12.46 6.63 24.56

Pringgabaya 21293 102.70 49.73 12.07 11.63 2349

Denggen 20737 98.93 4427 9.14 7.54 31.80

Loang Gali 213.70 95.63 51.83 12.47 8.30 20.26

Korleko 211.90 97.90 51.70 11.53 6.41 20.46

Tabel 4 Hasil penyimpangan ukuran
berdasarkan modul 5b

Sentra Hasil pemeriksaan ukuran ratarata__ Penyimpangan ukuran (%)

Produksi Panjang Lebar Tebal  Panjang  Lebar Tebal

Kesik 213 67 98.10 4903 12.46 1.0 2456

Pringgabaya 212.83 102.70 49.73 12.07 2,70 2345

Denggen 207.37 98.93 44.27 9.14 1.07 31.80

Loang Gali 213.70 59.63 51.83 12.47 0.37 20.26

Korleko 211.90 97.90 51.70 11.53 2.10 2046

Standar ukuran panjang dan tebal
modul M-5a dan M-5b adalah sama
sehingga besarnya penyimpangan panjang
dan tebal yang ditunjukkan pada Tabel 3
dan Tabel 4 adalah sama sehingga
diperoleh hasil yaitu menunjukkan adanya
penyimpangan ukuran panjang dan tebal
bata kelima sentra terhadap ukuran bata
yang distandarkan oleh modul 5a dan 5b.
Sedangkan untuk penyimpangan lebar,
semua bata yang dimati memiliki
penyimpang terhadap modul M-5a. Jika
dibandingkan dengan modul M-5b maka
penyimpangan lebar bata dari kelima sentra
tidak terlalu jauh.

Perbandingan Hasil Pemeriksaan dengan
Modul M-6a
Penyimpangan ukuran panjang, lebar dan
tebal bata sampel terhadap ukuran standar
Modul M-6a disajikan dalam Tabel 4.
Tabel 5 Hasil penyimpangan ukuran
berdasarkan modul M-6a

Daerah Hasil pemeriksaan ukuran rata-rata  Penyimpangan ukuran (%)

Produsen Panjang Lebar Tebal  Panjang Lebar Tebal
Kesik 213.67 98.10 49.03 7.10 1082 571
Pringgabaya 212.93 102.70 49.73 742 6.64 436
Denggen 207.37 98.93 44.27 5.84 10.06 14.87
Loang Gali 213.70 99.63 51.83 7.09 9.42 0.32
Korleko 211.90 97.50 5170 71.87 11.00  0.58

Penyimpangan ukuran panjang,
lebar dan tebal bata yang tersaji dalam




Tabel 4 menandakan bahwa ukuran bata
dari kelima sentra tidak sesuai dengan
ukuran bata standar pada modul M-6a.
Daya Serap Bata Merah

Adapun hasil pengujian daya
serap bata dari kelima sentra dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 6 Hasil pengujian daya serap

Berat rata-rata

Sentra - Daya serap
produksi Berat basah Berat kering rata-rata
() (er) (%)
Kesik 1612.80 1154.40 3%.74
Loang Gali 1767.10 1440.60 22.67
Korleko 1640.00 1280.50 28.05
Denggen 1545.40 1212.30 27.45
Pringgabaya 1807.50 1428.80 26.4%

Daya serap rata-rata bata merah
dari masing-masing sentra melebihi nilai
daya serap maksimum standar sebesar
20%.

Kandungan Garam Bata Merah

Pewarnaan garam hanya
ditemukan pada sentra Loang Gali dan
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 7

Tabel 7 Hasil pengujian kadar garam

Luasan Garam

Loang Gali Luasan Bata (cm?) (em?) Kadar Garam (%)
IG1 747.14 37.57 5.03
LG2 772.69 35.2 4.56
LG 3 745 3381 4.54
1G4 - - -
IG5

Besarnya kadar garam pada bata
Loang Gali masih aman karena memenuhi
kadar garam standar NI-10 tahun 1984 yaitu
berada di bawah angka 50%.
Kuat Tekan Bata Merah

Hasil pengujian kuat tekan rata-
rata bata merah dari kelima sentra produksi
adalah sebagai berikut :

Tabel 8 Hasil pengujian kuat tekan

Beban maksimum TLuasan maksimum  Kuat tekan

Daerah Produsen rata-rata rata-rata rata-rata

(kg) (cm?) (kg/cm®)
Kesik 2873.684 103.911 27.680
Denggen 3854.693 104.126 37.025
Pringgabaya 4211.609 106.281 39.617
Korleko 4068 842 101.468 40.095
Loang Gali 4313 585 102 349 42.166

Dari kelima sentra tidak ada yang
memenuhi kuat tekan standar 50 kg/cm®
Penyebab kuat tekan bata Kesik sangat
rendah adalah terdapat retak-retak pada
seluruh permukaan bata dan pembakaran
yang masih belum sempurna dilihat dari
warna bata yang kekuningan.

Analisa Inferensial Data Hasil Penelitian

Untuk lebih meyakinkan dalam
mengambil kesimpulan dari data hasil
pengujian, maka dilakukan analisis tingkat
signifikan yaitu uji t dan uji f. Uji t dilakukan
untuk mengetahui tingkat perbedaan antara
sampel dengan standar SNI, sementara uji
F digunakan untuk mengetahui tingkat
perbedaan antar sentra produksi.

Perhitungan analisis statistik dilakukan
dengan cara manual dan menggunakan
Minitab 14 untuk membuktikan kebenaran
perhitungan yang dilakukan secara manual.
Pemeriksaan Ukuran
a. Uji t Statistik
Perbedaan hasil pemeriksaan
ukuran bata merah dengan standar modul
5a, 5b, dan 6a akan dianalisis kembali
dengan melakukan uji t statistik agar tingkat
perbedaan menjadi lebih jelas. Hasil
Perhitungan manual dan running program
Minitab berdasarkan modul 5a diperoleh
nilai t hitung yang sama dan disajikan dalam
Tabel 9.
Tabel 9 Hasil perhitungan t statistik ukuran
bata terhadap modul M-5a.

Nilai t hitung
Perhitungan Manual Running Minitab
Panjang __ Lebar _ Tebal Panjang __ Lebar __ Tebal
Kesik 106,37 5021 54.72 106,37 50,21 54.72
Pringgabaya 48,16 27,02 77.29 48,16 27,02 77,29
Denggen 15.11 23,30 30,21 15.11 25,50 30,21
Loang Gali 42,10 11,04 20.36 42,10 11,04 20,36
Korleko 40,24 6.13 21,06 40,24 6.15 21.06

Tabel 10 Hasil perhitungan t statistik ukuran
bata terhadap modul M-5b.

Nilai t hitung
Perhitungan Manual

Senta produksi

Sentra produlksi Running Minitab

Panjang  Lcbar _ Tcbal  Panjang  Lebar  Tcbal
Kesik 106.37 8.77 54,72 106.37 8.77 54,72
Pringgabaya 48,16 6,82 77,29 48,16 6,82 77,29
Denggen 19,11 3,59 30,21 19,11 3,59 30,21
Loang Gali 42,10 0,53 20,36 42,10 0,53 20,36
Korleko 40.24 2,18 21.06 40,24 2.18 21,06

Hasil perhitungan nilai t ukuran
panjang dan tebal pada Tabel 9 dan Tabel
10 menunjukkan hasil yang sama vyaitu
ukurn panjang dan tebal bata dari kelima
sentra berbeda secaara signifikan dengan
standar modul M-5a atau M-5b, hal ini
didasarkan pada nilai t hitung panjang dan
tebal kelima sentra > t tabel (2,262). Dari
segi ukuran tebal semua sentra memiliki
perbedaan ukuran tebal yang signifikan
dengan modul 5a. Sedangkan jika
dibandingkan dengan modul M-5b hanya
daerah Loang Gali dan Korleko yang ukuran
tebalnya yang tidak berbeda dengan
standar.

Secara garis besar Tabel 11
menunjukkan bahwa dari segi ukuran
panjang dan lebar semua sentra memiliki
ukuran yang berbeda secara signifikan
dengan ukuran yang distandarkan oleh
modul 6a. Sementara berdasarkan ukuran
tebal hanya sentra Loang Gali dan Korleko
yang sesuai dengan standar modul M-6a.
Tabel 11 Hasil perhitungan t statistik ukuran

bata terhadap modul 6a

Nilai t hitung
Perhitun gan Manual Running Minitab
Panjang _ Lebar _ Tebal _ Panjang _ Lebar _ Tebal

Sentra produlksi

Kesik 73.41 57.49 10,17 73.41 5749 10,17
Pringgabava 35.84 18,43 11,48 35.84 18,43  11.48
Denggen 23,01 37,20 11,27 23,51 37,20 11,27
Loang Gali 28,95 15,00 0.26 28,95 15,00 0.26
Korleko 33,26 12,58 0,48 33,06 12,58 0,48

b. Single Factor Analysis (ANOVA Satu
Arah)
Hasil Analisa Uji F untuk Ukuran Panjang




Hasil perhitungan manual dan
Minitab ukuran panjang diperoleh nilai F
hitung sebesar 20,40.

Tabel 12 Hasil output pemeriksaan ukuran
panjang dengan Minitab

One-way AMOWVA: Panjang wversus BSata

Source DF 55 MS E b=

Bata 4 2T79.91 69 .98 20.40 0.000
Ezxzczr 45 154.36 3.43
Total 49 434.28

Dengan demikian dapat dilihat
bahwa nilai F hitung (20,40) > F tabel
(2,575). Jika F hitung > F tabel maka
hipotesis 0 harus ditolak yang berarti
terdapat perbedaan rata-rata  ukuran
panjang antar sentra. Untuk mendapatkan
hasil analisa yang lebih akurat maka
dilakukan uji Dunnet, Tukey, dan Fisher
yang tersedia pada program Minitab.

Tabel 13 Hasil output pemeriksaan ukuran
panjang menggunakan metode Dunnet

Dunnect's sons with a control

Individual error rate = 0.0148

Level kontrol yang digunakan
adalah level 4 yaitu sentra produksi bata
Loang Gali, karena hanya nilai rata-rata
level faktor 3 (sentra Denggen) yang tidak
mencakup bilangan 0 terhadap level kontrol,
maka hanya hanya rata-rata panjang bata
dari sentra Denggen dan Loang Gali yang
berbeda signifikan.

Tabel 14 Hasil output pemeriksaan ukuran

panjang menggunakan metode Tukey

Tabel 14 memberikan informasi
bahwa nilai lower-center-upper bata 3
(sentra Denggen) tidak mencakup nilai O
terhadap bata 1 (sentra Kesik), bata 2
(sentra Pringgabaya), bata 4 (sentra Loang
Gali) dan bata 5 (sentra Korleko), hal ini
berarti bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara rata-rata panjang bata

sentra Denggen dengan empat sentra
lainnya.

Informasi yang disajikan pada
Tabel 4.15 hampir sama dengan Tabel 14,
namun pada Tabel 15 terdapat perbedaan
yang signifikan antara ukuran rata-rata
panjang bata 5 dengan bata 1, bata 4
dengan bata 5.
Tabel 15 Hasil output pemeriksaan ukuran

panjang menggunakan metode Fisher

i 3

Hasil Analisa Uji F untuk Ukuran Lebar
Hasil perhitungan manual dan
program Minitab diperoleh nilai F sebesar
10,96.
Tabel 16 Hasil output pemeriksaan ukuran
lebar dengan Minitab

One-way ANOVA: Lebar versus Bata

Source DF ss M F ®
Bata 4 142.24 37.06 10.96 0.000
Errer 45 152.16 3.38

Total 49 300.39

S = 1.839 R-Sg = 49.35% R-Sqladj) = 44.84%

Nilai F hitung (10,96) > F tabel
(2,575), dengan demikian dapat dikatakan
terdapat perbedaan yang signifikan ukuran
rata-rata lebar.
Tabel 17 Hasil output ukuran lebar bata
menggunakan metode Dunnet

2.5

s.0

Tabel 17 memberikan informasi
bahwa terdapat perbedaan yang cukup
signifikan antara ukuran rata-rata lebar bata
2 (Pringgabaya) dengan bata 4 (Loang
Gali).

Berdasarkan Tabel 18 dan Tabel
19, dengan melihat ada atau tidaknya
bilangan 0, maka terdapat perbedaan yang
signifikan antara rata-rata lebar bata 2
(Pringgabaya) dengan rata-rata panjang
bata 1 (Kesik). Terdapat perbedaan yang
signifikan juga antara rata-rata lebar bata 3
(Denggen), 4 (Loang Gali) dan 5 (Korleko)



dengan rata-rata panjang bata Pringgabaya.
Pada Tabel 19 rata-rata ukuran panjang
bata Korleko berbeda signifikan dengan
rata-rata panjang bata Loang Gali,
sedangkan pada Tabel 18 tidak demikian.
Tabel 18 Hasil output ukuran lebar
menggunakan metode Tukey.

Tukey 95% Simultanecus Confidence Intervals

A1l Pairwise Comparisons ameng Levels of Bata
Individual confidence level = 99.33%

Bata = 1 subtracted from:

Bata Lower Center Upper —+-
2 2.162  4.500 *

3 -1.606 0.732

4 -0.905  1.433
s -2.637 -0.299 2.039

Bata = 2 subtr

Bata Lower
3 -6.106
4 -5.405
5 -7.137

Bata = 3 subtracted from:

Bata Lower Center Upper S

Tabel 19 Hasil output ukuran lebar
menggunakan metode Fisher.

Fisher 25% Individual
All Pairwise Compariscons among Levels of Bata

Simultenecus confidence level = 72.40%

Bata = 1 subtracted from:

Bats = 4 subtracted from:

Bata Lower Center Upper
s -3.388 -732 -0.07€ I »

Hasil Analisa Uji F untuk Ukuran Tebal

Dari perhitungan manual dan
pengecekan Minitab diperoleh nilai F hitung
(33,43) > F tabel (2,575) yang berarti
hipotesis 0 harus ditolak karena terdapat
perbedaan nilai rata-rata ukuran tebal antar
sentra.

Tabel 20 Hasil output ukuran tebal
menggunakan Mintab

One-way ANOVA: Tinggi versus Bata

Scurce DF
Bata 4
Error 45
Total 49

S = 1.681 R-Sq = 74.82% R-Sg(adl) = 72.58%

Tabel 21 Hasil output pemeriksaan ukuran
tebal menggunakan metode Dunnet.

Tunnett's comparisons with a control

Family error rate = 0.05
Individual error rate = 0.014%

Critical value = 2.53
Contrel = level (4) of Bata

Intervals for treatment mean minus control mean

Level Lower Center Upper
1 -4.708 -2.200 -0.897
2 -4.004 -2.101 -0.19¢8
3 =-9.471 -7.568 -5.665
H -2.038 -0.135 1.768

Tabel 4.21 menggunakan level
kontrol 4 (sentra Loang Gali). Nilai rata-rata
level kontrol 1 (sentra Kesik), 2 (sentra
Pringgabaya) dan 3 (sentra Denggen) tidak
mencakup nilai O terhadap level control, hal
ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara rata-rata tebal bata yang
diproduksi di daerah Kesik, Pringgabaya
dan Denggen jika dibandingkan dengan
rata-rata tebal bata yang diproduksi di
daerah Denggen.

Tabel 22 Hasil output pemeriksaan ukuran
tebal menggunakan metode Tukey.

Tukey 95% Simultanecus Confidence Intervals
Rl Pairwise Comparisons among Levels of Bata

Individual confidence level = 99.33%

Bata = 1 subtracted from:

Bata Lower Center Upper
2 =1.438 0.69%9 2.836 (===t=m==)
3 -6.905 -4.768 -2.631 ]
4 0.663  2.200  4.937 TR
5 0.528 2.665 4.802 e e

-5.0 0.0 5.0 10.0
Beta = 2 subtracted from:
Bata Lower Center Upper
3 -7.604 -5.467 -3.330
4 -0.036  2.101  4.238
5 -0.171  1.966 4.103

-5.0 e.0 5.0 10.0
Bata = 3 subtracted from:
Bata Lower Center Upper
4 5.431 7.568 9.705 (mm=tm—— )
s 5.296 7.433 9.570 (===t—e ]

-5.0 0.0 5.0 10.0
Bata = 4 subtracted from:
Bata Lower Center Upper
s -2.272 -0.135 2.002 (- —|
S
-5.0 0.0 5.0 10.0

Tabel 23 Hasil output pemeriksaan ukuran
tebal menggunakan metode Fisher.

Fisher 95% Individual Confidence Intervals
All Pairwise Comparisons among Levels of Bata

Simulranecus confidence level = 72.40%

Bata = 1 subtracted from:
Bata Lower Center Upper
2 -0.815  0.689  2.213 (==
3 -6.282 -4.768 -3.254 (—=*=-)
1 1.286 2.200 4.314 I
s 1.151  2.665  4.179 PR N

-5.0 0.0 5.0 10.0
Bata = 2 subtracted from:
Bata Lower Center Upper
3 -6.981 -5.467 -3.953 (===== )
a 0.587  2.101  3.615 (= )
s 0.452  1.966 3.480 O 3

-5.0 0.0 5.0 10.0
Bata = 3 subtracted from:
Bata Lower Center Up
1 6.054 7.568 9.082 PR
5 5.918  7.433 £.947 P

-5.0 0.0 s.0 10.0

Bata = 4 subtracted from:

Bata Lower Center Upper
s -1.649 -0.135 1.379 (==t=m

Tabel 22 menunjukkan hasil yaitu
interval level faktor 2 (sentra Pringgabaya),
4 (sentra Loang Gali), dan 5 (sentra
Korleko) mencakup nilai 0 terhadap level
kontrol 1 (sentra Kesik), level faktor 4 dan 5
mencakup bilangan 0 terhadap level kontrol
2, selain itu level kontrol 5 juga mencakup
nilai O terhadap level faktor 4. Hal tersebut
berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara rata-rata ukuran tinggi bata
dari sentra Pringgabaya, Loang Gali,
Korleko dan Kesik. Pada Tabel 23 nilai level
faktor 4 dan 5 tidak mencakup nilai 0
terhadap level kontrol 2 sehingga terdapat




perbedaan yang signifikan antara rata-rata
tebal bata Loang Gali dan Korleko jika
dibandingkan dengan rata-rata tebal bata
Pringgabaya.

Daya Serap Bata Merah

a. Uji t Statistik

Tabel 24 Hasil perhitungan manual t statistik
dan running program Minitab uji daya serap

bata merah.
~ Nilai t hitung
Sentra produksi Periitungan manual __ Funming minitab L 200
1 z 3 3
Kesik 1944 1944
Pringgabava 889 889
Denggen 1520 1520 2.626
Loang Gali 3.11 3.11
Forcko 12.60 12.60

Pada Tabel 24 di atas dapat dilihat
hasil perhitungan manual sama dengan
hasil running program Minitab yang berarti
tidak terdapat kesalahan dalam perhitungan
manual. Nilai t hitung kelima sentra lebih
besar dari nilai t tabel. Dengan demikian,
semua nilai daya serap dari kelima sentra
tidak memenuhi SNI.

b. Single Factor Analysis (ANOVA Satu
Arah)

Untuk mengetahui  perbedaan
kualitas daya serap bata antar sentra maka
dilakukan uji F (ANOVA satu arah). Nilai F
hasil perhitungan manual dan pengecekan
dengan Minitab adalah 69,79.

Tabel 25 Hasil output uji daya serap bata
menggunakan Minitab.

One-way ANOVA: Daya Serap versus Bata
Source ©DF 55 S F B

Bata 4 1649.03 412.26 69.79 0.000
Error 45 265.82 5.91

Total 49 1914.85

S = 2.430 R-5q = 86.12% R-Sgladj) = £4.28%

Karena F hitung (69,79) > F tabel
(2,575) maka terdapat perbedaan yang
signifikan pada nilai rata-rata daya serap.
Tabel 26 Hasil output uji daya serap
menggunakan metode Dunnet.

Dunnett's comparisons with & control

ls for trestment mean minus contrcl mean

5.0 10.0 1s.0

Seperti yang terlihat pada Tabel 26
perbedaan yang signifikan terjadi antara
rata-rata daya serap bata merah yang
diproduksi di daerah Loang Gali dengan
bata merah yang diproduksi oleh empat
sentra lainnya. Hal ini didasarkan pada nilai
rata-rata level faktor 1 (sentra Kesik), 2
(sentra Pringgabaya), 3 (sentra Denggen)
dan 5 (sentra Korleko) tidak ada yang
mencakup bilangan 0 terhadap level kontrol
4 (sentra Loang Gali).

Tabel 27 Hasil output daya serap
menggunakan metode Tukey.

Tukey §5% Simultanecus Confidence Intervals
All Pairwi el

-16.0 -2.0

Hasil pengujian Tukey yang tersaji
pada Tabel 27 menunjukkan hasil yang
sama dengan uji Fisher pada Tabel 28. Nilai
rata-rata level faktor 3 (sentra Denggen) dan
5 (sentra Korleko) mencakup bilangan 0
terhadap level kontrol 2 (sentra Pringgabya),
nilai rata-rata yang mencakup bilangan 0
juga terjadi pada level kontrol 5 terhadap
level kontrol 3, hal ini menandakan bahwa
nilai rata-rata daya serap bata dari sentra
Denggen, sentra Korleko dan sentra
Pringgabaya tidak memiliki perbedaan yang
signifikan.

Tabel 28 Hasil output daya serap
menggunakan metode Fisher.

Fisher 95% Individual Confidence Intervals
of Bata

______________________________________

Bata = 2 subtracted from:

Bata Lower Cente
4 -6.964 -4.775 -2.
s -1.585 0.604 2.793 {==*==)

-14.0 -7.0 0.0 7.0

Bata = 4 subtracted from:

Bata Lower Center Upper
s 3.190 5.379 7.568 PR 3

Kuat Tekan Bata Merah
a. Uji t Statistik

Hasil uji kuat tekan masing-masing
sentra produsen bata merah dibandingkan
dengan nilai kuat tekan standar yang telah
ditentukan dalam SNI-15-2094-2000 vyaitu
kelas 1 (50 kg/cm?).

Dengan membandingkan antara
htung dengan t tabel (2,262), diperoleh
hasil bahwa t hitung > t tabel. Maka




hipotesis nol harus ditolak yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan antara
nilai kuat tekan bata merah dari kelima
sentra dengan kuat tekan standar dalam
SNI 15-2094-2000 kelas 50 sebesar 50
kg/cm?, dengan perbedaan yang paling
signifikan ditunjukkan oleh sentra Kesik.

Tabel 29 Hasil perhitungan t statistik kuat

tekan
. Nilai t hitung
Sentra produlesi Perhitungan manual  Running minitab
Kesik 19.44 19.44
Pringgzabava g8.80 880
Denggen 15.2 13.2
Loang Gali 3.11 3.11
Korlekao 126 126

Nilai t hitung semua sentra lebih
besar dari nilai t tabel.
b. Single Factor Analysis (ANOVA Satu
Arah)

Nilai F hasil perhitungan manual
dan pengecekan Minitab adalah 55,39.

Tabel 30 Hasil output kuat tekan
menggunakan Minitab.

One-way ANOVA: Kuat Tekan versus Bata

R-Sq = 83.12% R-Sqiad)) = 81.62%

Tabel 31 Hasil output kuat tekan
menggunakan metode Dunnet.

Seperti yang terlihat pada Tabel 31
output menunjukkan nilai rata-rata level
kontrol 1 (sentra Kesik) dan 3 (sentra
Denggen) tidak mencakup bilangan 0
terhadap level faktor 4 (sentra Loang Gali),
hal ini berarti bahwa hanya rata-rata kuat
tekan bata dari sentra Kesik dan Denggen
yang berbeda secara signifkan dengan rata-
rata kuat tekan bata merah yang diproduksi
dari daerah Loang Gali

Tabel 32 menunjukkan hasil yaitu
interval nilai lower-center-upper bata 2
(Pringgabaya), bata 3 (Denggen), bata 4
(Loang Gali), dan bata 5 (Korleko) tidak
mencakup nilai O terhadap bata 1 (Kesik),
hal ini berarti bahwa rata-rata kuat tekan
keepat sentra berbeda secara signifikan
dengan rata-rata kuat tekan bata Kesik.
Perbedaan rata-rata kuat tekan yang
signifikan juga terjadi antara level faktor 4
terhadap level kontrol 3.

Tabel 32 Hasil output kuat tekan
menggunakan metode Tukey.

Tukey 95% Simultaneous Confidence Intervals
R11 Pairwise Comp Levels of Bata

-7.0 0.0 7.0 14.0

Tabel 33 Hasil output kuat tekan
menggunakan metode Fisher.

Individual C nee als

-6.0 0.0 §.0

Hasil yang diperlihatkan pada
Tabel 32 sebagian besar sama dengan yang
ditunjukkan pada Tabel 33, namun pada
Tabel 4.36 nilai rata-rata level faktor 3
(sentra Denggen) tidak mengandung nilai 0
terhadap level kontrol 2  (sentra

Pringgabaya). Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa, rata-rata kuat tekan bata

Denggen berbeda secara signifikan dengan

rata-rata kuat tekan bata Loang Gali.

Kesimpulan

1) Berdasarkan hasil pengujian dan
analisa data dengan menggunakan
metode statistik maka dapat
disimpulkan,

a. Terdapat perbedaan yang signifikan
antara ukuran bata merah dari kelima
sentra terhadap standar ukuran modul
M-5a, M-5b dan M-6a dalam SNI-15-
2094-2000, dengan perbedaan ukuran
panjang dan lebar bata yang paling
signifikan terdapat pada bata Kesik,
sedangkan perbedaan ukuran tebal
yang paling signifikan ditunjukkan oleh
bata merah dari sentra Pringgabaya.

b. Daya serap bata merah kelima sentra

berbeda signifikan dengan standar



daya serap bata merah SNI-15-2094-
2000, dengan perbedaan yang paling
signifikan terdapat pada bata merah
dari sentra Kesik.

c. Kuat tekan bata merah kelima sentra
berbeda secara signifikan dengan kuat
tekan bata merah dalam SNI-15-2094-
2000 kelas 50, dengan perbedaan kuat
tekan yang paling signifikan ditunjukkan
oleh bata merah sentra Kesik.

d. Terdapat perbedaan yang signifikan
antara ukuran bata merah dari kelima
sentra,baik ditinjau dari segi ukuran
panjang, lebar dan tebal. Untuk ukuran
rata-rata-rata panjang dan tebal,
perbedaan yang paling signifikan
ditunjukkan oleh bata sentra Denggen
dengan Loang Gali, sementara untuk
rata-rata ukuran lebar, perbedaan yang
paling signifikan ditunjukkan oleh bata
merah sentra Pringgabaya dengan
Korleko.

e. Daya serap bata merah kelima sentra
berbeda secara signifikan, dan untuk
perbedaan rata-rata daya serap bata
merah yang paling signifikan
ditunjukkan oleh bata merah sentra
Kesik dengan sentra Loang Gali.

f. Terdapat perbedaan kuat tekan bata
merah yang signifikan antara kelima
sentra. Perbedaan rata-rata kuat tekan
yang paling signifikan ditunjukkan oleh
bata merah sentra Kesik jika
dibandingkan dengan rata-rata kuat
tekan bata merah sentra Loang Gali

2) Berdasarkan hasil pengujian
kandungan garam kelima sentra maka
kandungan garam hanya ditunjukkan
oleh bata merah sentra Loang Gali
dengan kadar garam rata-rata sebesar

0,626%.

Saran

1) Penelitan  dikembangkan  dengan
mengamati  perilaku tanah dalam

menentukan kualitas bata merah.

2) Dalam pembuatan benda uji untuk uiji
tekan  harus  dilakukan  dengan
kesabaran dan penuh ketelitian
mengingat bahwa permukaan yang
datar sangat  diperlukan untuk
pembacaan beban maksimum dalam uji
kuat tekan.

3) Dalam penelitian selanjutnya, uji yang

digunakan  dikembangkan dengan
memperluas lokasi pengambilan
sampel, sehingga masing-masing

daerah ataupun kecamatan dapat
terwakili.
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